




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Setelah melakukan pengujian dan analisis terhadap permintaan 
pariwisata internasional di Indonesia melalui pendekatan Gravity model dengan 
enam negara mitra dagang utama yaitu Singapore, Malaysia, Australia, 
Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Sesuai dengan hipotesis variabel jarak relatif mempunyai pengaruh negatif 
terhadap permintaan pariwisata di Indonesia. Sedangkan variabel populasi 
Negara tujuan, mempengaruhi secara positif. Namun, ada sedikit perbedaan 
dengan hasil dari populasi Negara asal yang menunjukan pengaruh yang  
negatif. Hal tersebut melenceng dari gagasan gravity model. Populasi Negara 
asal yang semakin tinggi justru membuat wisman urung melakukan 
perjalanan. Hal tersebut di dasari oleh anggapan bahwa semakin banyak 
jumlah keluarga akan menyebabkan semakin membengkaknya pengeluaran 
yang akan di bayarkan untuk perjalanan.  
2. Selanjutnya, variabel lain di luar gravity model digunakan untuk lebih bisa 
menjelaskan mengenai permintaan pariwisata di Indonesia. Dalam hal ini 
variabel harga relatif dan variabel akomodasi dimasukan kedalam model. 
Harga relatif mempunyai pengaruh negatif terhadap permintaan pariwisata di 
Indonesia. Semaentara jumlah akomodasi mempunyai pengaruh positif 
terhadap permintaan pariwisata di Indonesia. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa harga relatif cukup berpengaruh terhadap keputusan konsumen untuk 




permintaan. Begitu juga dengan akomodasi, banyaknya akomodasi akan 
memungkinkan wisaman untuk memilih beragam alternatif untuk 
memaksimalkan kunjungan.  
3. Secara keseluruhan variabel dalam gravity model standar yaitu massa atau 
ukuran ekonomi dan jarak yang dalam penelitian ini dimasukan jarak relatif 
belum mampu menjelaskan permintaan pariwisata di Indonesia.    
5.2 Saran 
1. Dalam melakukan proyeksi terhadap permintaan pariwisata, pemerintah 
hendaknya mempertimbangkan variable harga relatif dan akomodasi yang 
telah terbukti berpengaruh terhadap permintaan pariwisata di indonesia. 
2. Variabel populasi negara asal dalam peneltian ini tidak sejalan dengan 
hipotesis yang ada sehingga perlu di cermati kembali oleh penelitian lanjutan 
bahwa ada variabel lain yang lebih mampuni menjelaskan permintaan 
pariwisata di Indonesia. 
3. Karna sifatnya yang latten, penggunaan data dalam penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan data yang lebih variatif seperti penggunaan 
data perbulan ataupun perkuartal sehingga mampu lebih mencerminkan 
bagaimana permintaan pariwisata di Indonesia.  
